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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Penundaan Pernikahan di Nagari Manggopoh, ditulis 
oleh Iqbal Maulana Gustin, NIM 2213010020, Mahasiswa Program Studi 
Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini 
dilatarbelakangi fenomena penundaan pernikahan di kalangan pemuda 
Nagari Manggopoh, meskipun sebagian telah memenuhi kriteria usia dan 
sosial untuk menikah. Penundaan dilakukan atas pertimbangan kesiapan diri 
dan kehidupan rumah tangga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
faktor-faktor yang menyebabkan pemuda di Nagari Manggopoh menunda 
pernikahannya dan memahami tinjauan hukum Islam terhadap penundaan 
pernikahan pada pemuda di daerah tersebut. Penelitian menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis melalui penelitian lapangan 
(field research). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 
pemuda dan pemudi yang menunda pernikahan serta beberapa orang tua, 
kemudian dianalisis menggunakan perspektif hukum Islam, khususnya hukum 
taklifi dan wadh‘i. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi 
menjadi alasan dominan penundaan, dialami oleh tiga dari empat responden. 
Faktor kesiapan mental dan belum menemukan pasangan yang sejalan 
masing-masing dialami oleh dua responden, sedangkan faktor karier dialami 
oleh satu responden. Seluruh informan memperoleh dukungan keluarga 
selama penundaan dilakukan dengan pertimbangan yang bertanggung jawab. 
Dari perspektif hukum taklifi, dua informan perempuan termasuk kategori 
sunnah menikah, satu informan laki-laki termasuk kategori wajib, dan satu 
informan perempuan termasuk kategori mubah. Perspektif hukum wadh‘i 
menunjukkan seluruh informan telah memenuhi unsur sebab pernikahan 
berupa kedewasaan usia dan kemampuan biologis, serta syarat pernikahan 
terpenuhi secara minimal. Faktor penundaan lebih tepat dipandang sebagai 
pertimbangan subjektif atau mani‘ kontekstual preventif, bukan penghalang 
syar‘i yang meniadakan keabsahan pernikahan. Dengan demikian, penundaan 
pernikahan di Nagari Manggopoh tidak selalu bertentangan dengan hukum 
Islam, selama tetap berada dalam koridor kemaslahatan dan tidak 
mengabaikan kewajiban syar‘i. 

 

Kata Kunci: Penundaan Pernikahan, Hukum Taklifi, Hukum Wadh‘i 

 

 

 

 

 



ix 
 

ABSTRACT 

The present study Postponement of Marriage in Nagari Manggopoh, 

written by Iqbal Maulana Gustin, NIM 2213010020, a student of the Family 

Law Study Program, Faculty of Sharia, UIN Imam Bonjol Padang. The study is 

motivated by the phenomenon of marriage postponement among young 

people in Nagari Manggopoh, even though some have met the social and age 

criteria for marriage. The postponement is carried out based on 

considerations of personal readiness and household life. The purpose of this 

study is to identify the factors that cause young people in Nagari Manggopoh 

to postpone marriage and to understand the Islamic legal perspective on 

marriage postponement among youth in the area. This research uses a 

qualitative method with a descriptive-analytical approach through field 

research. Data were collected through in-depth interviews with young men 

and women who postponed their marriages, as well as several parents, and 

were analyzed using the perspective of Islamic law, particularly taklifi and 

wadh‘i law. The results show that economic factors are the dominant reason 

for postponement, experienced by three out of four respondents. Mental 

readiness and not finding a compatible partner were factors for two 

respondents each, while career considerations were experienced by one 

respondent. All respondents received family support as long as the 

postponement was based on responsible considerations. From the taklifi law 

perspective, two female respondents fall under the sunnah category, one male 

respondent is categorized as wajib, and one female respondent is categorized 

as mubah. From the wadh‘i law perspective, all respondents have met the 

necessary conditions for marriage, including age maturity and biological 

capability, and the minimal requirements for marriage are fulfilled. 

Postponement factors are better seen as subjective considerations or 

preventive mani‘, rather than a legal barrier that invalidates marriage. Thus, 

postponing marriage in Nagari Manggopoh does not necessarily contradict 

Islamic law, as long as it remains within the framework of maslahat (benefit) 

and does not neglect religious obligations. 

 

Keywords: Postponement Marriage, Taklifi Law, Wadh‘i Law 
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